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BAB I 

PENDAHULUAN   
  

A. Latar Belakang   

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang masih 

menjadi faktor utama penyebab kematian dini di dunia. Kondisi ini dikenal 

sebagai “silent killer” karena sering kali tidak menimbulkan gejala dan baru 

terdeteksi setelah terjadinya kerusakan organ. WHO melaporkan bahwa 

hipertensi menjadi penyebab kematian dini di seluruh dunia, dan pada tahun  

2020 diperkirakan 1,56 miliar orang dewasa hidup dengan kondisi tersebut.   

Sekitar 8 juta kematian setiap tahun disebabkan oleh hipertensi, termasuk di 

Indonesia. Hipertensi menyumbang sekitar 12,8% dari total angka kematian 

global. Di Indonesia, prevalensi hipertensi mencapai 31,7% pada populasi 

dewasa, angka ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan negara lain di kawasan   

Asia Tenggara seperti Singapura (27,3%), Thailand (22,7%), dan Malaysia (20%) 

(Affandi & Hamzah, 2025).   

WHO pada tahun 2023 melaporkan bahwa terdapat 1,28 miliar penduduk 

usia 30-79 tahun yang mengalami hipertensi, dengan 46% di antaranya tidak 

menyadari kondisinya, 42% terdiagnosis dan mendapat pengobatan, serta 21% 

rutin menjalani kontrol Kesehatan. Berdasarkan data   

Kemenkes tahun 2023 mencatat lebih dari 70 juta kasus hipertensi di Indonesia 

(Ratnamaia, Marcella Daivina, Zulianto, 2024).    

Di wilayah Sumatera Selatan, prevalensi hipertensi tercatat sebesar 

38,22%. Data tersebut sejalan dengan pernyataan kementerian kesehatan yang 

menyebutkan bahwa satu dari tiga penduduk Indonesia mengalami tekanan     
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2023 di Provinsi Sumatera Selatan dengan angka hipertensi mencapai 24,6%  

(Prolita et al., 2025).   

Hemoglobin merupakan protein utama yang terdapat dalam sel darah 

merah. Struktur hemoglobin mampu menjalankan perannya sebagai pengangkut 

oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh, serta membawa kembali 

karbondioksida dan ion hidrogen dari jaringan ke organ pernapasan. Karena 

fungsi transportasi ini berlangsung terus-menerus, kadar hemoglobin yang 

berada di luar kisaran normal dapat mempengaruhi kerja sistem sirkulasi darah 

(Sa’adati et al., 2025).   

Tekanan darah tinggi merupakan keadaan ketika pembuluh darah 

mengalami peningkatan tekanan yang menetap. Hipertensi dapat menimbulkan 

beban kerja jantung dan merusak organ-organ penting, termasuk ginjal. Pada 

beberapa kasus, kelainan hemoglobin dapat berkontribusi terhadap perubahan 

tekanan darah melalui perubahan viskositas darah atau gangguan hemodinamik. 

Hemoglobin bukan hanya berperan dalam transport gas, tetapi juga dapat 

mempengaruhi sistem kardiovaskular. Perubahan kadarnya dapat berkontribusi 

terhadap mekanisme yang berkaitan dengan hipertensi (Sa’adati et al., 2025).   

Kadar hemoglobin pada penderita hipertensi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor individu dan klinis. Jenis kelamin berperan penting dimana laki-laki 

umumnya memiliki kadar hemoglobin lebih tinggi dibandingkan dengan  

Perempuan yang berkaitan dengan perbedaan hormonal dan massa eritrosit. Usia 

juga menunjukkan hubungan karena peningkatan usia pada penderita   
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hipertensi sering disertai perubahan fungsi vaskular dan inflamasi kronik yang 

dapat mempengaruhi eritropoiesis serta kadar hemoglobin. Indeks massa tubuh 

(IMT) yang lebih tinggi cenderung berhubungan dengan kadar hemoglobin 

yang meningkat, kemungkinan melalui mekanisme inflamasi derajat rendah dan 

peningkatan viskositas darah pada individu dengan obesitas. Ditinjau dari 

derajat hipertensi, semakin berat tingkat hipertensi maka semakin besar 

kecenderungan peningkatan hemoglobin yang berkontribusi terhadap  

peningkatan viskositas darah dan resistensi vaskular perifer (Sileshi et al., 

2021).   

Selain itu, riwayat keluarga dan riwayat penyakit lain (komorbid) seperti 

diabetes melitus, dislipidemia, atau gangguan ginjal turut  mempengaruhi kadar 

hemoglobin melalui mekanisme metabolik, inflamasi, dan gangguan perfusi 

jaringan. Faktor penghasilan sebagai indikator status sosial ekonomi juga 

berperan tidak langsung, dimana pendapatan yang lebih rendah sering dikaitkan 

dengan akses layanan Kesehatan dan kualitas nutrisi yang kurang optimal, 

sehingga dapat mempengaruhi status hematologis dan memperburuk dampak 

hipertensi terhadap kadar hemoglobin (H. Kim et al., 2024).   

Berdasarkan data yang didapatkan langsung di Puskesmas Sekip kota 

Palembang bahwa Puskesmas ini merupakan salah satu fasilitas pelayanan 

kesehatan tingkat pertama di kota Palembang dengan cakupan wilayah 

berpenduduk padat. Kondisi ini membuat puskesmas sekip menjadi salah satu 

Puskesmas dengan kasus hipertensi terbanyak. Berdasarkan data dari Laporan  
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Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) tahun 2023 terdapat 10.453 

penderita hipertensi. Puskesmas Sekip memiliki kualitas pelayanan yang baik 

dengan sistem pencatatan yang memadai.   

Hingga saat ini, belum ada yang melakukan penelitian mengenai 

gambaran kadar hemoglobin pada penderita hipertensi di Puskesmas Sekip Kota 

Palembang. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh 

gambaran kasus, mengidentifikasi faktor penyebab, serta upaya 

penanggulangan yang dapat meningkatkan efektivitas program pengendalian 

hipertensi di wilayah tersebut.   

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Gambaran kadar Hemoglobin pada Penderita  

Hipertensi di Puskesmas Sekip Kota Palembang Tahun 2026”.   

B. Rumusan Masalah    

Belum diketahuinya gambaran kadar hemoglobin pada penderita 

hipertensi di Puskesmas Sekip Kota Palembang tahun 2026.   

C. Pertanyaan Penelitian   

1. Bagaimana gambaran distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

penderita hipertensi?   

2. Bagaimana gambaran distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

penderita hipertensi berdasarkan jenis kelamin?   

3. Bagaimana gambaran distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

penderita hipertensi berdasarkan usia?   
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4. Bagaimana gambaran distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

penderita hipertensi berdasarkan indeks massa tubuh (IMT)?   

5. Bagaimana gambaran distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

penderita hipertensi berdasarkan derajat hipertensi?   

6. Bagaimana gambaran distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

penderita hipertensi berdasarkan riwayat penyakit lain (komorbid)?   

7. Bagaimana gambaran distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

penderita hipertensi berdasarkan riwayat keluarga?   

8. Bagaimana gambaran distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

penderita hipertensi berdasarkan penghasilan?   

D. Tujuan Penelitian   

1. Tujuan Umum   

  Diketahuinya  gambaran  kadar  hemoglobin  pada  penderita   

hipertensi.   

2. Tujuan Khusus   

a. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada penderita 

hipertensi berdasarkan jenis kelamin.   

b. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada penderita 

hipertensi berdasarkan usia.   

c. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada penderita 

hipertensi berdasarkan indeks massa tubuh (IMT).   
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d. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada penderita 

hipertensi berdasarkan derajat hipertensi.   

e. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada penderita 

hipertensi berdasarkan riwayat penyakit lain (komorbid).   

f. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada penderita 

hipertensi berdasarkan riwayat keluarga.   

g. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada penderita 

hipertensi berdasarkan penghasilan.   

E. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis   

Sebagai media pembelajaran untuk memperdalam pemahaman, 

memperluas wawasan, serta menambah pengalaman, sekaligus menerapkan 

ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti Pendidikan di jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang, 

Khususnya pada mata kuliah Hematologi mengenai gambaran kadar 

hemoglobin pada penderita hipertensi berdasarkan jenis kelamin, usia, 

indeks massa tubuh (IMT), derajat hipertensi, riwayat keluarga, riwayat 

penyakit lain (komorbid) dan penghasilan. 2. Manfaat Praktisi   

a. Bagi Peneliti   

Sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan, 

memperdalam pemahaman, serta menambah pengalaman penelitian 
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sekaligus menerapkan ilmu yang telah diperoleh baik secara teori maupun 

praktik selama proses Pendidikan.   

   

   

   

b. Bagi Instansi Pendidikan    

Sebagai bahan referensi dan sumber informasi ilmiah di bidang 

kesehatan khususnya pada mata kuliah Hematologi yang dapat mendukung 

kegiatan pembelajaran serta menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.   

c. Bagi Masyarakat   

Sebagai media informasi yang memberikan pemahaman kepada 

masyarakat terutama penderita hipertensi mengenai pentingnya 

pemeriksaan kadar hemoglobin dan kaitannya dengan kondisi Kesehatan, 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan deteksi dini dan pencegahan 

komplikasi.   

F. Ruang Lingkup Penelitian   

Penelitian ini berada pada bidang Hematologi dengan menggunakan 

desain penelitian cross-sectional. Penelitian ini bersifat deskriptif 

observasional yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar 

hemoglobin pada penderita hipertensi di Puskesmas Sekip Kota Palembang 

tahun 2026 berdasarkan jenis kelamin, usia, indeks massa tubuh (IMT), 

derajat hipertensi, riwayat penyakit lain (komorbid), riwayat keluarga, dan 

penghasilan. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2026.  
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Populasi adalah seluruh penderita hipertensi di Puskesmas Sekip dan sampel 

dalam penelitian adalah penderita hipertensi yang tidak terkontrol berjumlah 

46 pasien di Puskesmas Sekip Kota Palembang yang diambil dengan teknik 

purposive sampling. Bahan pemeriksaan yang digunakan berupa Darah 

Vena dengan antikoagulan EDTA. Pemeriksaan kadar hemoglobin 

dilakukan secara otomatis dengan prinsip fotometri menggunakan alat 

hematology analyzer Sysmex XP-100.  
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